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FAKTOR – FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KEPUTUSAN 

PETANI DALAM MENGGUNAKAN BENIH PADI BERLABEL 

DI NAGARI PEMATANG PANJANG 

 

Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui faktor – faktor yang 

mempengaruhi keputusan petani dalam menggunakan benih padi berlabel dan 

permasalahan yang dihadapi oleh petani dalam menggunakan benih padi berlabel 

di Nagari Pematang Panjang. Penelitian ini dilakukan di kelompok tani Nagari 

Pematang Panjang dari bulan Juni sampai bulan Agustus, data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data primer dengan teknik pengumpulan data melalui 

wawancara yang menggunakan kuisioner sebagai instrumen pengumpulan data. 

Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah simple random sampling. 

Analisi data untuk tujuan yang pertama dengan deskriptif kuantitatif 

menggunakan aplikasi SPSS 20, untuk tujuan kedua dianalisis dengan deskriptif. 

Dari hasil penelitian diketahui bahwa faktor – faktor yang signifikan 

mempengaruhi keputusan petani dalam menggunakan benih padi berlabel di 

Nagari Pematang Panjang adalah Variabel luas lahan (0,014), pengalaman 

berusaha tani(0,075), peran kelompok tani(0,110) dan peran penyuluh 

pertanian(0,269). Sedangkan variabel umur petani dan tingkat pendidikan petani 

tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan petani dalam menggunakan 

benih padi berlabel di Nagari Pematang Panjang. 

Kata kunci : keputusan petani, benih padi berlabel 
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I.   PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang dilalui oleh garis katulistiwa yaitu garis 

khayal yang membagi bumi dari belahan utara dan selatan, di Indonesia daerah 

yang dilalui garis katulistiwa  yaitu Sumatera Barat, Riau, Kalimantan Barat, 

Kalimantan Tengah, Maluku dan Papua. Garis ketulistiwa menjadikan Indonesia 

sebagai negara tropis yang mendapatkan sinar matahari yang sama sepanjang 

tahun dan suhu yang cendrung normal, sehingga menjadikan Indonesia memiliki 

hasil bumi yang melimpah. 

Indonesia juga dikenal sebagai negara agraris karena sebagian besar 

penduduknya bekerja di sektor pertanian seperti budi daya tanaman pangan. 

Tanaman pangan adalah sumber kehidupan bagi manusia yang keberadaannya 

akan selalu dibutuhkan, salah satu tanaman pangan adalah padi (oryza sativa L ). 

Budidaya padi dikelompokan menjadi padi sawah, padi gogo, dan padi rawa. 

Tanaman padi di perbanyak dengan menggunkan biji dengan umur tanaman 3 

sampai 4 bulan (Novianti, Zainal dan Khairati. 2019). 

Padi merupakan salah satu tanaman utama di Indonesia yang menghasilkan 

komoditas makanan pokok terbesar adalah beras. Ketidakstabilan dalam masalah 

Penanganan pangan khususnya beras akan berdampak pada berbagai aspek seperti 

kondisi sosial, stabilitas ekonomi, lapangan kerja, dan lain-lain. Pemerintah selalu 

berupaya meningkatkan ketahanan pangan melalui swasembada beras. Aspek 

teknis, teknologi yang digunakan dan salah satunya penggunaan benih unggul 

atau berlabel. Penggunaan benih yang berkualitas adalah kunci pertama 

keberhasilan dalam pertanian padi.(Sativa, 2019) 
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Swasembada merupakan usaha untuk mencukupi kebutuhan sendiri, pada 

tahun 2022 Indonesia berhasil mendapat penghargaan dalam penghargaan sistem 

pertanian pangan tangguh dan swasembada beras tahun 2019-2021 melalui 

penggunaan teknologi inovasi padi. Menurut Akhmad dan Hidayat (2022) namun 

kenyataanya kebutuhan beras belum tercukupi secara maksimal, karena 

dipengaruhi perubahan iklim el nino dan la nina sehingga menyebabkan produksi 

padi turun dalam kurun waktu dua tahun terakhir. 

Peluang untuk meningkatkan produksi padi di Indonesia pada kondisi 

perubahan iklim dapat diperoleh melalui peningkatan produktivitas, peningkatan 

indeks pertanaman, dan optimalisasi pemanfaatan lahan sub optimal seperti lahan 

sawah tadah hujan, lahan kering, dan lahan rawa pasang surut. Peluang tersebut 

dapat diraih jika tersedia inovasi teknologi yang mampu meningkatkan 

produktivitas tanaman padi pada berbagai agroekosistem secara berkelanjutan 

(Kementrian pertanian, 2016). Varietas merupakan salah satu komponen teknologi 

penting yang mempunyai kontribusi besar dalam meningkatkan produksi dan 

pendapatan usaha tani. Komponen teknologi ini sangat berperan dalam mengubah 

sistem usahatani padi, dari subsitem menjadi usaha tani padi komersial. Berbagai 

varietas unggul padi tersedia dan dapat dipilih sesuai dengan kondisi wilayah, 

preferensi petani, dan kebutuhan pasar (Sativa, 2019). 

Kesesuaian lahan dilihat antara sifat fisik lingkungan dari suatu wilayah 

dengan persyaratan penggunaan atau komoditas yang dievaluasi memberikan 

gambaran atau informasi bahwa lahan tersebut potensial dikembangkan untuk 

komoditas tersebut. Benih padi yang ditanam  di lahan yang sesuai akan tumbuh, 

berkembang dan berbuah dengan baik namun jika benih padi yang ditanam tidak 
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sesuai dengan lahan yang dibutuhkan tanaman maka benih tidak akan tumbuh dan 

berkembang dengan baik. Hal ini mempunyai pengertian bahwa jika lahan 

tersebut digunakan untuk penggunaan tertentu degan mempertimbangkan berbagai 

asumsi mencakup masukan (input) yang diperlukan akan mampu memberikan 

hasil (output) sesuai dengan yang diharapkan.(Suyoko, 2008 dalam Siata, 2016). 

Berdasarkan BPS (Badan Pusat Statistik, 2021) menunjukan angka panen dan 

produksi padi di Indonesia pada tahun 2021 menurun dari 54,65 juta ton menjadi 

54,42 juta ton dengan luas lahan 10,66 juta/hektar menjadi 10,41 juta/hektar di 

sebabkan terjadinya kemarau panjang dan perubahan musim yang meyebabkan 

banjir sehingga banyak lahan petani menjadi terendam air yang menyebabkan 

gagal panen, faktor lain penyebab turunnya produksi padi di Indonesia karena 

pandemi COVID – 19 yang menyebabkan perokonomian runtuh sehingga petani 

tidak memiliki modal untuk membuka lahan.  

Menurut Maslikha (2018) upaya dalam peningkatan produksi padi dengan cara 

pembukaan lahan baru dan pemberian benih varietas unggul bermutuh, adapun 

penggelompokan benih berberlabel berdasarkan urutan dan warna label yaitu: (1) 

Benih Penjenis (Breeder Seed) dengan lebel warna kuning, jumlah sangat sedikit 

dan berada dalam pengawasan pemuliaan tanaman. (2) Benih Dasar (Foundation 

Seed) dengan lebel warna putih, tidak terlalu sulit ditemukan dipasar tetapi dengan 

harga tinggi kerena kemurnian yang tinggi.(3) Benih Pokok (Register Seed / Stock 

Seed) dengan lebel warna ungu menupakan benih turunan dari benih dasar. (4) 

Benih Sebar (Certified Seed) dengan benih warna biru merupakan benih yang 

sering dipakai oleh petani dan hasil perbanyakan dari benih 

pokok.(Maslikha,2018). 
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Pengambilan keputusan petani juga turut mempengaruhi pengembangan benih 

berlabel. Hal ini terkait dengan sifat yang dimiliki oleh benih berlabel, petani 

umumnya menginginkan benih dengan daya hasil tinggi, rasa enak, umur genjah, 

tanaman tidak terlalu pendek dan tidak terlalu tinggi, serta tahan terhadap hama 

dan penyakit utama seperti wereng cokelat, tungro, dan blas. Petani adalah pelaku 

utama usaha pertanian. Oleh karena itu sikap dan karakteristik petani padi 

terhadap varietas benih sangat penting, karena petani mempunyai peran ganda 

yaitu sebagi produsen padi dan konsumen produk benih.(Sativa, 2019) 

Menurut Soekartawi (2005) dalam Novianti, Zainal  dan Khairati (2019) 

faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan mencakup faktor sosial, faktor 

personal dan faktor situasional. (1) Faktor sosial yang dimaksud adalah mencakup 

variabel famili atau keluarga, tetangga, kelompok sosial dan status social. (2) 

Faktor personal atau individu adalah umur, pendidikan yang diselesaikan dan 

karakteristik psikologi. (3) Faktor situasional diantaranya adalah pendapatan 

usahatani, ukuran usahatani, status pemilikan tanah, prestise masyarakat dan 

sumber-sumber informasi yang dipergunakan. Selain dari faktor tersebut adapun 

faktor pendukung yang berpengaruh dalam pengambilan keputusan petani dalam 

menggunakan benih berlabel yaitu : kebijakan pemerintah, proses adopsi, 

produktivitas tinggi dan meningkatkan pendapatan. 

Kabupaten Sijunjung merupakan salah satu produsen beras atau padi di 

Sumatera Barat, dengan iklim dan lahan sesuai dengan syarat tumbuh tanaman 

padi sehingga menjadikan sijunjung sebagai daerah dengan sebagian besar 

penduduknya berkerja sebagai petani padi sawah. Berikut merupakan produksi 

padi di Kabupaten sijunjung dari tahun 2017 – 2021. 
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Tabel 1. Produksi Padi di Kabupaten Sijunjung 2017 – 2021  

Tahun Luas Tanam Luas Panen Produksi (ton) 

2017 36.890 21.694 90.205 

2018 30.257 15.437 61.582 

2019 29.539 14.796 50.559 

2020 31.724 16.080 62.872 

2021 28.823 13.591 49.838 

Sumber: Badan Pusat Satistik,2022 

Pemerintah melalui dinas pertanian memberikan bantuan benih padi berlabel 

kepada para petani, dari program pembelanjaan dana daerah dan IPDMIP  bersifat 

sementara yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan petani kedepannya 

dan peningkatan produksi dan produktivitas hasil pertanian tanaman padi juga 

peningkatan pendapatan petani. Dengan memberikan vasietas padi yang tahan 

terhadap hama dan penyakit, juga varietas padi yang berbeda dari sebelumnya.  

Pemberian benih padi berlabel terjadi di Nagari Pematang Panjang dengan 

beberapa jenis benih berlabel biru varietas bujang marantau, batang piaman, RI 66 

dan junjungan dengan umur genjah 110 hari setelah sebar sampai dengan 115 hari 

setelah sebar, sebanyak 250 kg per kelompok tani. Adanya bantuan benih padi 

berlabel tidak langsung membuat seluruh patani di Nagari Pematang Panjang 

beralih menggunakan benih berlabel, tetapi masih banyak petani yang 

menggunakan benih non berlabel. Hal ini disebabkan umumnya petani sulit 

menerima perubahan karena menganggap usaha tani yang sebelumnya sudah 

menguntungkan, masih banyak petani yang menggunakan bibit dari hasil panen 

mereka yang sebelumnya, berikut merupakan kelompok tani yang mendapatkan 

bantuan benih berlabel. 

Tabel 2. Nama Kelompok tani yang menerima bantuan benih padi berlabel 

pada Tahun 2020 – 2022  
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No Kolompok 

Tani 

Jorong Tahun 

Penerima 

Bantuan 

Jumlah 

Anggota 

(Orang) 

Luas 

Lahan 

(Ha) 

Ket 

1. Sitampung 

Jaya 

Sitampung 2022 23 11  Mengguna

kan 

2. Jaya Bersama Kamang 

Kociak 

2020 16 10  Mengguna

kan 

3. Kami Saiyo Kalumpang 2021 – 

2022 

20 10  Mengguna

kan 

4. Titisan 

Bunda 

Kalumpang 2021 - 

2022 

15 10  Mengguna

kan 

5. Rimbo 

Tambang 

Duri 2021 19 11  Tidak 

Mengguna

kan 

6. Semoga Jaya Koman 

Kambuik 

2021 - 

2022 

18 10  Tidak 

Mengguna

kan 

7. Barokah Koran 2021 20 11  Mengguna

kan 

8. Tunas 

Harapan 

Koran 2021 23 12  Mengguna

kan 

9. Nurul Hidaya Parak 

Gadang 

2021 12 10  Mengguna

kan 

    166 46   

Sumber : Penyuluh pertanian lapangan 

Nagari Pematang Panjang merupakan salah satu Nagari yang terdapat di 

Kecamatan Sijunjung Kabupanten Sijunjung dengan mata pencarian 

masyarakatnya sebagai petani dan termasuk daerah penghasil beras dan tanaman 

holtikultura lainnya. Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik 

melaksanakan penelitian dengan judul ”Fakto – Faktor yang Mempengaruhi 

Keputusan Petani Dalam Menggunakan Benih Padi Berlabel Di Nagari Pematang 

Panjang Kecamatan Sijunjung Kabupaten Sijunjung” 

B. Rumusan Masalah 
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1. Apa saja faktor–faktor yang mempengaruhi keputusan petani dalam 

menggunakan benih padi berlabel di Nagari Pematang Panjang Kecamatan 

Sijunjung Kabupaten Sijunjung? 

2. Bagaimana permasalahan yang dihadapi petani dalam menggunakan benih 

berlabel di Nagari Pematang Panjang Kecamatan Sijunjung Kabupaten 

Sijunjung? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui faktor – faktor yang mempengaruhi  keputusan petani 

dalam menggunakan benih padi berlabel di Nagari Pematang Panjang 

Kecamatan Sijunjung. 

2. Untuk mengetahui permasalahan yang dihadapi oleh petani yang 

menggunakan benih berlabel di Nagari Pematang Panjang Kecamatan 

Sijunjung. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi penulis, diharapkan penulisan ini bisa menjadi wadah untuk 

mengimplementasikan ilmu yan telah dipelajari selama masa perkulihan. 

2. Bagi petani, sebagai sarana dan informasi kepada petani di Nagari Pematang 

Panjang mempermudah mengambil keputusan menggunakan benih berlabel. 

3.  Bagi pemerintah, hasil penelitian ini dapat dipergunakan sebagai 

bahan pertimbangan dalam membuat kebijakan di bidang pertanian 
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V. PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan: 

1. Variabel luas lahan (0,014), pengalaman berusaha tani(0,075), peran kelompok 

tani(0,110) dan peran penyuluh pertanian(0,269) merupakan faktor – faktor 

yang secara signifikan yang mempengaruhi keputusan petani dalam 

menggunakan benih padi berlabel di Nagari Pematang Panjang, sedangkan 

variabel lainnya yaitu umur petani dan tingkat pendidikan petani tidak 

berpengaruh segara signifikan terhadap keputusan petani dalam menggunakan 

benih padi berlabel di Nagari Pematang Panjang. 

2. Keputusan petani dalam menggunakan benih padi berlabel hasilnya adalah 

bantuan sebanyak 20,0%, keputusan menggunakan benih padi berlabel karena 

benih terjamin sebanyak 13,3%, keputusan petani menggunakan benih padi 

berlabel karena umur tanaman cepat 20,0%, keputusan petani menggunakan 

benih padi berlabel karena tahan haman dan penyakit sebanyak 13,3% dan 

keputusan petani menggunakan benih padi berlabel karena hasilnya 

memuaskan sebanyak 33,3% 

3. Permasalahan yang dihadapi petani dalam menggunakan benih padi berlabel di 

Nagari Pematang Panjang yaitu benih padi yang didapatkan tidak tumbuh 

semuanya, kurangnya kesadaran dan minat petani dalam menggunakan benih 

padi berlabel. Petani mengusahakan pertaniannya secara tardisional dan 

beranggapan hasil pertanian sebelumnya bagus sehingga menggunakannya 

sebagai benih di pertanian selanjutnya. 
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 Permasalahan lainya yang dihadapi oleh petani yaitu benih padi varietas 

junjungan sulit rontok jika panen menggunakan alat tradisonal dan juga 

varietas bujang marantau saat muncul bunga, daun padi berwarna kuning.  

B. Saran 

1. Bagi petani, skripsi ini dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk menentukan 

keputusan petani dalam menggunakan benih padi berlabel dan  

2. Bagi peteni, diharapkan petani agar terus menggunakan benih padi berlabel 

agar meningkatkan kualitas produksi menjadi lebih baik. 

3. Bagi pemerintah, diharapkan untuk lebih meningkatkan penyuluhan 

menggunakan benih padi dan menyedikan benih padi berlabel yang bisa di 

dapatkan petani melalui toko yang telah ditentukan, sehingga petani tertarik 

menggunakan benih padi berlabel untuk meningkatkan keuntungan 

produktifitas padi sawah di Nagari Pematang Panjang  

4. Bagi akademisi atau peneliti, skripsi ini dapat dijadikan pedoman untuk 

peneliti selanjutnya dalam menentukan keputusan petani dalam menggunakan 

benih padi berlabel. 
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